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Abstrak 

Masih terdapat banyak siswa mendapat kesulitan atau kendala ketika menyelesaikan operasi 

hitung bilangan campuran bilangan bulat positif dan negatif. Kesulitan tersebut dialami baik 

siswa perempuan dan laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan siswa 

dalam pemecahan soal operasi hitung bilangan bulat positif dan negatif ditinjau dari gender. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Tempat penelitian 

dilakukan di SD di Kota Wonosobo. Subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dengan mempertimbangkan siswa yang sudah belajar materi operasi hitung bilangan bulat 

positif dan negatif, memiliki gender laki-laki dan perempuan, serta memiliki nilai harian 

dengan klasifikasi sedang hingga rendah. Pengambilan data menggunakan instrumen tes 

bentuk uraian yaitu 5 soal operasi hitung campuran bilangan positif dan negatif, wawancara 

serta observasi. Analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, verifikasi dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan kesulitan dalam menyelesaikan soal 

operasi hitung campuran hanya ditemukan pada salah satu siswa perempuan. Kesulitan 

menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat positif dan negatif ditemukan sebanding antara 

siswa laki-laki dan siswa perempuan. Temuan lainnya adalah kesulitan mengubah maksud soal 

menjadi kalimat matematika, ditemukan pada seluruh siswa laki-laki dan perempuan. Lebih 

lanjut, kesulitan menyelesaikan soal dengan cermat, hanya ditemukan pada siswa laki-laki. 
 

Kata Kunci: Bilangan Negatif, Bilangan Positif, Matematika, Operasi Hitung Campuran 

 

Abstract 

There are still many students who have difficulties or obstacles when completing operations 

on mixed numbers of positive and negative integers. These difficulties are experienced by both 

male and female students. This study aims to examine students' problems in solving operations 

of positive and negative integers in terms of gender. This research used a qualitative approach. 

The research was conducted at Elementary School in Wonosobo. Subjects were selected using 

purposive sampling technique by considering students who have learned positive and negative 

integer operations, have male and female genders, and have daily scores with moderate to low 

classifications. Data collection used a test instrument in the form of descriptions, namely 5 

questions on mixed counting operations of positive and negative numbers, interview and 

observation. Data analysis used data condensation, data presentation, verification and 

conclusion drawing. The results of this study show that the difficulty in solving mixed counting 

operation problems was only found in one of the female students. Difficulties in solving mixed 

operations of integers positive and negative integers were found to be comparable between 

male and female students. Another finding is the difficulty in converting the meaning of the 
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question into a mathematical sentence, found in all male and female students. Furthermore, 

difficulty in solving the problem carefully, was only found for male.  
  

Keywords: Mathematics, Mixed Counting Operations, Negative Numbers, ositive Numbers. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika menjadi pelajaran yang mempunyai peran penting untuk kehidupan 

manusia (Acharya, 2017). Setiap jenjang pendidikan, matematika selalu ada dan menjadi mata 

pelajaran yang berfungsi untuk sarana melatih kemampuan berpikir kritis dan rasional. Salah 

satu keterampilan yang penting dimiliki siswa untuk memecahkan soal matematika yaitu 

berhitung dengan baik agar menyelesaikan permasalahan dan memperoleh jawaban secara 

tepat. Namun, penyelesaian permasalahan matematika masih menjadi kendala yang dialami 

oleh banyak siswa (Cavadini et al., 2021). Kesulitan yang dihadapi siswa antara lain 

ketidakmampuan memahami konsep secara tepat, kesulitan memahami konsep pendidikan, 

kesulitan menerapkan prinsip dan kaidah, serta minimnya pengetahuan dan keterampilan pada 

saat menyelesaikan masalah matematika (Nurjannah et al., 2019). Konsep berfungsi untuk 

memperoleh dan bertukar pengetahuan. Sedangkan pemahaman menurut Winata dan Friantini 

(2020) Siswa memahami ketika mereka mampu menghubungkan pengetahuan yang baru 

diperolehnya dengan apa yang telah dipahaminya dalam jangka waktu yang lama. Kesulitan 

belajar akan semakin parah jika guru tidak memahami seperti siswanya dan bagaimana 

menyikapi secara tepat kesulitan atau kendala ketika siswa belajar. Kesulitan belajar 

berdampak pada proses belajar siswa yang menjadi terhambat. Menurut Annisah dan Masfiah 

(2021) yang kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika sering kali membuat kesalahan 

dalam perhitungan.  

Materi operasi hitung diajarkan mulai pada jenjang sekolah dasar. Masih terdapat siswa 

yang mendapat kesulitan atau kendala ketika menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat. 

Menurut Nurjannah et al. (2019). mengatakan bahwa penyebab kesulitan atau kendala ketika 

menyelesaikan soal-soal operasi hitung bilangan bulat salah satunya siswa kurang menguasai 

konsep. Operasi hitung bilangan bulat mencangkup materi perkalian, pembagian, penjumlahan, 

maupun pengurangan pada bilangan bulat, bilangan cacah, dan pecahan (Anditiasari, 2020). 

Menurut Khaeroni (2015) bilangan bulat meliputi bilangan asli (bulat positif), nol, dan bilangan 

negatif atau yang jika ditunjukkan dalam kumpulan notasi. Materi operasi hitung bilangan bulat 

positif dan negatif merupakan satu pokok bahasan yang penting di sekolah dasar. 

Pada penerapan materi operasi hitung campuran bilangan bulat positif dan negatif 

masih dianggap sulit oleh banyak siswa. Siswa mendapat kesulitan atau kendala ketika 

menyelesaikan operasi hitung campuran bilangan bulat, khususnya kombinasi dari bilangan 

bulat positif dan negatif menjadi bentuk soal cerita, karena mereka tidak memahami konsep 

bilangan bulat dalam konteksnya (Mulyani et al., 2018). Siswa dituntut harus menguasai materi 

operasi hitung campuran bilangan bulat positif dan negatif di sekolah dasar. Materi ini 

menunjang keberlangsungan penyelesaian soal matematika sehingga tidak mengalami 

kesulitan matematika pada jenjang pendidikan selanjutnya. Semakin cepat terdiagnosis seorang 

siswa mendapat kesulitan atau kendala berhitung matematika di sekolah dasar, maka semakin 

singkat pula anak tersebut mengalami kesulitan atau kendala sehingga dapat langsung diberi 

penanganan oleh guru (Bintoro & Wijiastuti, 2016). 

Karakteristik siswa yang mendapat kesulitan matematika ada yang digolongkan siswa 

satu dengan siswa yang lainnya. Menurut Nurfauziah & Fitriani (2019) perempuan dan laki-

laki memiliki pembeda soal keahliannya memecahkan masalah matematika, seperti abstraksi 

matematika. Siswa laki-laki tidak begitu menyukai matematika apabila dibandingkan dengan 
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siswa perempuan (Jatisunda & Nahdi, 2019). Namun terdapat studi lain yang memperlihatkan 

bahwa anak laki-laki secara signifikan mempunyai kemampuan daya pikir spasial yang lebih 

tinggi, sementara anak perempuan lebih baik dalam kemampuan berkomunikasi (bahasa), serta 

cenderung lebih bersemangat dan teratur ketika belajar.  Keberagaman perasaan, tingkah laku, 

pemikiran dan akal budi setiap siswa perempuan dan laki-laki membuat perlakuan yang 

diterapkan oleh guru juga berbeda, sehingga perlu adanya persiapan pembelajaran yang 

bervariasi. 

Menurut Penelitian Daud et al., (2020) dalam konsep matematika, tidak terlihat 

perbedaan antara gender laki-laki dan perempuan. Berlawanan dengan banyaknya penelitian 

yang memaparkan jika siswa laki-laki dan perempuan mempunyai pandangan yang beragam 

terhadap matematika. Beberapa penelitian menyebutkan adanya berbagai ketidaksamaan pada 

perempuan dan laki-laki dalam hal cara mereka memperoleh keterampilan matematika (Davita 

dan Pujiastitu, 2020).  Berdasarkan penelitian tersebut, maka menjadi relevan untuk mengkaji 

lebih mendalam terkait gender dan pemecahan masalah matematika. Analisis yang tepat dapat 

membantu guru mempersiapkan pembelajaran lebih baik. 

Berdasarkan hasil observasi di salah satu SD di Kota Wonosobo ditemukan bahwa pada 

siswa kelas 6 terdapat kesulitan menyelesaikan soal matematika materi operasi hitung 

campuran bilangan bulat positif dan negatif. Kesulitan tersebut dialami oleh siswa yang 

memiliki gender baik laki-laki maupun perempuan diketahui dari hasil nilai harian siswa 

sejumlah 9 dari total 17 siswa masih banyak yang mendapat nilai 75 < termasuk ke dalam 

klasifikasi sedang hingga rendah (Masrurotullaily et al., 2013). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji permasalahan siswa dalam pemecahan soal operasi hitung bilangan bulat positif dan 

negatif ditinjau dari gender sehingga membantu guru dalam menanalisis gambaran kesulitan 

belajar matematika yang didapati oleh siswanya. 

Selain itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam mengkaji kesulitan siswa 

menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat positif dan negatif ditinjau dari perspektif gender 

pada jenjang sekolah dasar. Hal ini penting karena penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak 

berfokus pada level SMP dan SMA, sedangkan penelitian di SD masih terbatas. Kesenjangan 

(gap) antara teori dan praktik terlihat dari masih tingginya kesulitan siswa meskipun materi ini 

sudah diajarkan, sehingga penelitian ini relevan untuk memberikan gambaran yang lebih 

mendalam dan menjadi acuan guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian ini 

dilaksanakan di salah satu SD di Kota Wonosobo Wonosobo. Tempat penelitian tersebut dipilih 

karena masih terdapat banyak permasalahan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung 

campuran bilangan positif dan negatif.  Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 6 sekolah dasar 

dengan jumlah total 9 siswa, meliputi 4 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki yang ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling. Pada teknik purposive sampling peneliti memilih 

individu dan lokasi penelitian yang secara spesifik dapat memberikan pemahaman terhadap 

masalah penelitian dan gejala yang diteliti, pertimbangan yang digunakan dalam memilih 

subjek yaitu siswa yang pernah belajar materi operasi hitung campuran bilangan positif dan 

negatif, memiliki gender laki-laki dan perempuan, serta memiliki nilai ulangan harian dengan 

klasifikasi sedang hingga rendah menurut Masrurotullaily et al. (2013) yaitu dalam rentang 

nilai 75 < 0.  

 Pengambilan data mengunakan instrumen yaitu tes, berupa soal uraian operasi hitung 

campuran bilangan positif dan negatif berjumlah 3 soal dan 2 soal cerita, digunakan untuk 

melihat letak kesulitan siswa dalam mengerjakan soal operasi hitung. Teknik pengumpulan 
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data lainnya adalah wawancara. Setelah siswa selesai mengerjakan soal operasi hitung 

campuran bilangan bulat positif dan negatif, dilanjutkan dengan wawancara. Peneliti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka dan tanpa mengarah pada jawaban 

tertentu untuk mendapatkan gambaran dan penilaian subjek sehingga mendapatkan gambaran 

dari kesulitan atau kendala siswa memecahkan berbagai persoalan operasi hitung campuran 

bilangan bulat positif dan negatif. Lebih lanjut, observasi dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran kesulitan siswa pada saat menyelesaikan soal operasi hitung bilangan negatif di 

kelas.  Seluruh partisipan diberikan kelima soal tersebut (3 soal uraian dan 2 soal cerita), bukan 

dibedakan antar siswa. 

 Data dianalisis dengan menggunakan proses pencarian data yang digunakan dengan 

maksud memperoleh data yang diinginkan peneliti selanjutnya diolah dan digunakan secara 

efektif sesuai dengan tujuan penelitian. Tahapan analisis data meliputi kondensasi data yaitu 

proses pemilihan, pemfokuskan, penyederhanakan, dan transformasi data yang tertulis pada 

catatan di lapangan ataupun transkip. Penyajian data dilakukan setelah ditemukan data 

penelitian yang nantinya akan dideskripsikan dalam bentuk teks naratif.  Penarikan kesimpulan 

merupakan langkah terakhir dari analisis data yang telah dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan siswa perempuan dan laki-laki mendapati 

sejumlah kesulitan, yaitu kesulitan saat menyelesaikan soal operasi hitung campuran hanya 

dijumpai pada salah satu siswa perempuan. Kesulitan menyelesaikan operasi hitung bilangan 

bulat positif dan negatif ditemukan sebanding antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

Temuan lainnya adalah kesulitan mengubah maksud soal menjadi kalimat matematika, 

ditemukan pada seluruh siswa laki-laki dan perempuan. Lebih lanjut, kesulitan menyelesaikan 

soal dengan cermat, hanya ditemukan pada siswa laki-laki. 

1. Kesulitan Menyelesaikan Operasi Hitung Campuran 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 dari 4 siswa perempuan belum memahami 

konsep terkait aturan operasi hitung campuran meliputi penjumlahan, pengurangan, 

pembagian, dan perkalian. Gambaran kesulitan penyelesaian soal dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

 

Tabel 1. Kesulitan Siswa Perempuan Menyelesaikan Operasi Hitung Campuran 

Kode Gender Kesalahan Pekerjaan Siswa 
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AZ Perempuan 

 

Dari hasil pekerjaan di atas, AZ melakukan kesalahan dengan 

menghitung penjumlahan terlebih dahulu, langkah yang tepat yaitu 

menghitung pembagian, perkalian, penjumlahan dan pengurangan.  

 

Berdasarkan wawancara dengan AZ, ketika diajukan pertanyaan terkait langkah awal 

yang tepat untuk mengerjakan soal perkalian dan pembagian, jawaban AZ tidak tepat yaitu 

mengatakan bahwa pembagian dikerjakan terlebih dahulu. Perkalian dan pembagian memiliki 

nilai setara sehingga dikerjakan mulai dari kiri. Disampaikan AZ bahwa belum paham operasi 

hitung campuran. 

“saya belum begitu paham operasi hitung campuran” (AZ/04/11/2023) 

Ketika siswa mengerjakan soal, terlihat mengalami kesulitan dengan berhenti beberapa 

waktu dan menengok keteman lain untuk bertanya. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

disimpulkan bahwa pada siswa perempuan yang belum memahami konsep aturan operasi 

hitung campuran. 

2. Kesulitan Menyelesaikan Operasi Hitung Bilangan Bulat Positif Dan Negatif 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 3 dari 4 siswa perempuan dan 4 dari 5 siswa 

laki-laki mengalami kesulitan dalam mengoperasikan bilangan yang memuat tanda negatif. 

Ditemukan adanya ketidakpahaman siswa mengenai konsep bilangan negatif. Beberapa 

gambaran kesulitan penyelesaian soal dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kesulitan Menyelesaikan Operasi Hitung Bilangan Bulat Positif dan Negatif 

Kode 

Siswa 

Gender Kesalahan Pekerjaan Siswa 

FM Perempuan 

 

Dari hasil Pekerjaan di atas, FM mengalami kesulitan saat 

mengoperasikan bilangan yang termasuk jenis bilangan negatif. FM 

menyelesaikan operasi hitung pada bilangan bulat yang bertanda 
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negatif bernilai -10 dikurangi operasi hitung yang bertanda positif 

bernilai 3, FM menggunakan operasi hitung dikurangi, ditemukan 

hasil bilangan bulat negatif bernilai -7. Hasil yang tepat yaitu 

bilangan tersebut dijumlahkan dengan hasil bernilai negatif sehingga 

hasilnya menjadi bulat negatif bernilai -13. Disimpulkan bahwa FM 

tidak memahami dalam menentukan operasi hitung bilangan positif 

dan negatif.   

SA Laki-Laki 

 

Dari hasil pekerjaan di atas, SA mengalami kesulitan saat 

mengoperasikan bilangan yang termasuk jenis bilangan negatif. Soal 

tersebut terdapat bilangan bulat positif bernilai 50 dijumlah dengan 

bilangan bulat negatif bernilai -30, hasilnya bilangan bulat negatif 

benrnilai -20, hasil yang tepat yaitu bilangan bulat positif bernilai 20. 

Disimpulkan bahwa SA tidak memahami dalam menentukan operasi 

hitung bilangan positif dan negatif.   

 

Berdasarkan wawancara dengan FM terkait hasil yang tepat jika bilangan bulat negatif 

bernilai -3 dikurangi bilangan bulat negatif bernilai -9, FM menjawab bilangan bulat positif 

bernilai 12. Dapat diketahui bahwa FM belum memahami konsep dalam mengoperasikan 

bilangan bulat yang memuat tanda negatif dikurangi dengan bilangan bulat negatif maka 

menjadi bilangan bulat negatif dijumlah dengan bilangan bulat positif. Disampaikan oleh SA 

bahwa belum paham operasi hitung yang memuat tanda negatif.  

“Saya sedikit tidak paham, tapi saya mengerjakan dengan sebaik-baiknya.” 

(FM/04/11/2023) 

Menurut SA jika bilangan bulat negatif bernilai -5 dikurangi bilangan bulat negatif 

bernilai -7, hasilnya bilangan bulat positif bernilai 12. Hal tersebut menunjukan bahwa SA juga 

belum memahami konsep dalam mengoperasikan bilangan bulat yang memuat tanda negatif 

dikurangi dengan bilangan bulat negatif maka menjadi bilangan bulat negatif ditambah 

bilangan bulat positif.  Dikatakan SA bahwa belum begitu memahami operasi hitung yang 

memuat tanda negatif sehingga masih sedikit paham dalam menjawab pertanyaan.  

“Agak paham, tapi belum memahami operasi hitung yang negatif” (SA/04/11/2023) 

Siswa terlihat bingung ketika mengerjakan soal dan saling bertanya dengan teman lain 

sehingga suasana kelas kurang kondusif selama beberapa saat, namun tidak dapat dikendalikan 

agar mengerjakan sendiri. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

masih banyak siswa perempuan dan laki-laki yang belum memahami konsep mengoperasikan 

bilangan yang memuat tanda negatif.  

 

3. Kesulitan Mengubah Soal Cerita menjadi Kalimat Matematika 
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` Berdasarkan hasil penelitian ditemukan semua siswa perempuan maupun laki-laki 

kurang menguasai dalam memecahkan permasalahan dalam soal cerita operasi campuran 

bilangan bulat positif dan negatif. Sejumlah 2 soal cerita tidak ada yang dapat menyelesaikan 

dengan tepat baik pada siswa perempuan dan laki-laki. Siswa mengalami kesulitan dalam 

menentukan operasi hitung berdasarkan kalimat pada soal cerita sehingga siswa tidak dapat 

menegerjakan dengan benar. Beberapa gambaran kesulitan penyelesaian soal dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Kesulitan Mengubah Soal Cerita menjadi Kalimat Matematika 

Kode 

Siswa 

Gender Kesalahan Pekerjaan Siswa 

NS Perempuan 

 

Dari hasil pekerjaan di atas, NS mengalami kesulitan mengubah soal 

cerita menjadi kalimat matematika. NS mengoperasikan pembagian 

pada bilangan bulat positif bernilai 12 dan 3. Kemudian hasilnya 

dikalikan dengan bilangan bulat positif bernilai 4 dan dijumlahkan 

dengan bilangan bulat negatif bernilai -3. Sehingga ditemukan hasil 

akhir yaitu bilangan bulat negatif bernilai -13. Disimpulkan bahwa 

NS tidak memahami dalam menentukan operasi hitung yang tepat 

berdasarkan dari kalimat soal cerita.  

MN Laki-Laki  

 

Dari hasil pekerjaan di atas, MN mengalami kesulitan 

menerjemahkan maksud soal cerita dalam kalimat matematika. NS 

mengoperasikan pembagian pada bilangan bulat negatif bernilai -14 

dijumlahkan dengan bilangan bulat positif bernilai 8. Disimpulkan 

bahwa MN tidak memahami dalam menentukan operasi hitung yang 

tepat berdasarkan dari kalimat soal cerita. 

 

Berdasarkan wawancara dengan NS, jika ada kalimat “setiap beberapa waktu” maka 

bagaimana operasi hitung yang tepat, NS dapat menjawab dengan benar yaitu dikali. Namun, 
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ketika diberi contoh soal cerita, NS mengalami kesulitan dalam menentukan operasi hitung 

yang tepat. Disampaikan oleh NS bahwa belum dapat memahami cara menentukan operasi 

hitung yang tepat pada soal cerita.  

“dari soal cerita suhu, belum memahami operasi hitung dalam soal cerita.” 

(NS/04/11/2023) 

Hal tersebut juga terjadi pada MN, ketika diajukan pertanyaan, apabila ada kalimat 

“suhu turun menjadi sekian” maka operasi hitung apa yang tepat. MN menjawab dengan benar 

yaitu dikurangi. Namun, ketika peneliti memberi contoh soal cerita, MN mengalami kesulitan 

dalam menentukan bilangan mana yang dioperasikan. Disampaikan oleh MN bahwa sedikit 

dapat memahami konsep dari operasi hitung pada soal cerita. 

“sedikit paham operasi hitung negatif, pake tanda apa” (MN/02/11/2023) 

Pada saat mengerjakan soal cerita nomor 4 dan 5, siswa melebihi durasi yang telah 

ditentukan. Terlihat banyak siswa yang pekerjaannya masih kosong dan tidak dapat menjawab 

soal cerita. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, disimpulkan bahwa seluruh siswa perempuan 

dan laki-laki belum memahami konsep mengoperasikan bilangan yang memuat tanda negatif. 

4. Kesulitan Menyelesaikan Soal dengan Cermat 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 dari 5 siswa laki-laki menemui hambatan 

berupa kesulitan ketika memecahkan soal dengan teliti. Terdapat kesalahan dalam membaca 

angka pada soal sehingga siswa tidak bisa menyelesaikannya secara tepat. Gambaran kesulitan 

penyelesaian soal dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Kesulitan Menyelesaikan Soal dengan Cermat 

Kode 

Siswa 

Gender Kesalahan Pekerjaan Siswa 

DS Laki-Laki 

 

Dari hasil pekerjaan di atas, DS tidak cermat dalam menulis angka. 

Terlihat angka sebelumnya ditulis 50, ketika ditulis kembali menjadi 

angkat 5, DS tidak cermat sehingga melewatkan angka 0. Hal tersebut 

membuat DS tidak dapat meyelesaikan soal dengan tepat. 

MN Laki-Laki 
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Dari hasil pekerjaan di atas, MN tidak cermat dalam menulis operasi 

hitung, sebelumnya MN menulis tanda kurang, namun setelahnya MN 

tidak menyertakan tanda kurang sehingga tidak dapat menyelesaikan 

soal dengan tepat.  

 

Dapat ditarik kesimpulan pada kesulitan dalam memecahkan masalah berupa 

mengerjakan soal dengan cermat hanya ditemukan pada siswa laki-laki.  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ditemukan bahwa pada siswa terdapat kesulitan menyelesaikan operasi 

hitung campuran. Kesulitan tersebut hanya dialami oleh siswa perempuan berjumlah 1 dari 4 

siswa, sedangkan seluruh siswa laki-laki sudah memahami konsep operasi hitung campuran. 

Sejalan dengan penelitian Alfarisi et al., (2023) siswa laki-laki lebih menonjol dalam 

penguasaan konsep saat menangani persoalan matematika. Menurut Davita dan Pujiastitu 

(2020) menulis dan berbicara lebih dominan pada otak perempuan, otak laki-laki lebih dominan 

dalam matematika karena keterampilan spasial mereka yang lebih baik. Salah satu siswa 

perempuan yang masih mendapati kesulitan dalam menyelesaikan soal, mereka tidak 

memahami aturan dalam operasi hitung bilangan bulat campuran sehingga mengerjakan lebih 

dahulu penjumlahan kemudian dilanjutkan dengan perkalian. Menurut Ugi et al. (2016) hal-hal 

yang berperan pada kekeliruan siswa ketika menyelesaikan soal-soal bilangan bulat campuran 

antara lain ketidakmampuan siswa dalam mengklasifikasikan level dari setiap operasi hitung 

bilangan (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian).  

Kesulitan siswa ketika menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat positif dan negatif 

ditemukan 3 dari 4 siswa perempuan dan 4 dari 5 siswa laki-laki mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan bilangan yang memuat tanda negatif. Hal tersebut menunjukan jumlah yang 

sebanding antara siswa laki-laki maupun siswa perempuan yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan bilangan bulat yang bernilai negatif. Terdapat siswa yang belum menguasai 

materi konsep bilangan bulat negatif dikurangi bilangan bulat positif akan menjadi 

penjumlahan dan hasilnya bilangan bulat negatif. Berdasarkan hasil penelitian Kurniati et al. 

(2018) siswa medapati kesulitan atau kendala ketika menyelesaikan operasi hitung dengan 

bilangan bulat positif dan negatif karena mereka mendapati kesulitan memahami peran tanda 

negatif. Sejalan dengan penelitian Nurjannah et al., (2019) minimnya pemahaman konseptual 

terkait operasi hitung bilangan bulat negatif, karena kurang pemahaman akan konsep ini 

membuat siswa sulit untuk membuat abstraksi, melakukan generalisasi, dan menyimpan 

konsep atau prinsip dalam memorinya.  

Siswa mendapati kesulitan ketika mengubah permasalahan matematika berupa soal 

cerita menjadi kalimat matematika. Seluruh siswa perempuan dan laki-laki tidak ada yang 

dapat menjawab menjawab dengan tepat sejumlah 2 soal cerita. Sejalan dengan hasil penelitian 

Gunawan (2016) mengidentifikasi kesalahan pengubahan soal cerita ke model matematika 

berada di urutan kedua sebagai kesalahan paling dominan yang terjadi. Hal tersebut 

menunjukan bahwa terdapat banyak kesalahan pada siswa ketika mengubah permasalahan 

matematika berupa soal cerita menjadi kalimat matematika. Siswa tidak dapat menentukan 

operasi hitung dan tanda negatif yang tepat berdasarkan soa cerita yang ada karena kurangnya 

pemahaman konsep. Sesuai dengan hasil penelitian Mulyani et al. (2018) penyebab kesulitan 

atau kendala siswa dalam menyelesaikan soal kombinasi/pencampuran pada bilangan bulat 

positif dan negatif dalam bentuk soal cerita adalah karena siswa kurang memahami seluk beluk 

konsep bilangan bulat. Masalah yang sering muncul pada siswa ketika menyelesaikan soal 

cerita memiliki faktor ialah siswa jarang melakukan latihan soal dengan tingkat kesulitan yang 
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bervariasi. Selain itu, kecenderungan siswa untuk menyerah atau kurang tekun dalam 

menyelesaikan soal cerita juga turut menjadi penyebab kesulitan (Mahmuda et al., 2021).  

Terdapat kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal dengan cermat. Kesulitan tersebut 

hanya ditemukan pada siswa laki-laki sejumlah 2 dari 5 siswa. Siswa tersebut tidak cermat 

menulis tanda operasi hitung dan angka selama proses pengerjaan soal tersebut sehingga siswa 

tidak mampu memecahkan masalah berupa soal dengan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Pramesti et al. (2020) bahwa terdapat kesalahan berupa kekeliruan dalam menuliskan jawaban 

akhir, menghasilkan siswa gagal memperoleh hasil akhir dari soal secara sempurna disebabkan 

karena siswa teledor dalam mencatat dan kurang teliti. Sedangkan pada siswa perempuan 

seluruhnya dapat memecahkan masalah berupa soal operasi hitung bilangan bulat negatif dan 

positif dengan cermat. Didukung penelitian Lestari et al. (2021) bahwa pada level 

memverifikasi kembali jawaban, siswa perempuan biasanya lebih sering menunjukkan kinerja 

yang lebih baik dan relatif lebih mumpuni untuk mencapai level memeriksa proses dan hasil 

yang dibuktikan dengan ketepatan jawaban siswa. Menurut Nafi’an (2021) hal ini dikarenakan 

siswa laki-laki memuat kemampuan penalaran yang lebih baik dan lebih kuat, namun siswa 

laki-laki mempunyai keahlian dalam berpikir analitis dan akurasi atau ketelitian yang lebih 

rendah, sedangkan siswa perempuan mengerjakan soal cerita dengan akurasi atau ketelitian 

yang lebih tinggi. Siswa laki-laki lebih mampu memahami konsep operasi hitung dengan 

bilangan bulat positif dan negatif, tetapi cenderung kurang memahami konsep tersebut secara 

menyeluruh. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yeni (2015) menerangkan bahwa siswa 

telah mempelajari konsep-konsep namun belum menyelesaikan soal secara tepat karena 

kurangnya kecermatan menyebabkan siswa menemui hambatan ketika mengerjakan masalah 

berupa soal matematika.  Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan siswa antara lain 

kurangnya pemahaman konsep, minimnya latihan soal bervariasi, serta rendahnya motivasi 

belajar matematika. Selain itu, dukungan guru dalam memberikan strategi penyelesaian 

masalah juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kesulitan siswa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian, mandapati beberapa kesulitan dalam penyelesaian operasi hitung 

bilangan bulat positif dan negatif meliputi kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung 

campuran hanya ditemukan pada salah satu siswa perempuan. Kesulitan menyelesaikan operasi 

hitung bilangan bulat positif dan negatif ditemukan sebanding antara siswa laki-laki maupun 

siswa perempuan. Temuan lainnya adalah kesulitan mengubah maksud soal menjadi kalimat 

matematika, ditemukan pada seluruh siswa laki-laki dan perempuan. Lebih lanjut, kesulitan 

menyelesaikan soal dengan cermat, hanya ditemukan pada siswa laki-laki. 

Penelitian selanjutnya dapat difokuskan secara lebih spesifik pada kesulitan penguasaan 

konsep siswa berdasarkan gender, agar guru memperoleh gambaran yang lebih detail untuk 

merancang strategi pembelajaran yang efektif. 
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